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Abstrak.  Penelitian ini  bertujuan  untuk

Zainuddin Rahman mengidentifikasi bagaimana Gaya Kepemimpinan
zainuddin.rahman@umi.ac.id dan Budaya Organisasi memengaruhi kinerja
karyawan. Dilaksanakan dengan pendekatan
kuantitatif dan menggunakan metode survei,
penelitian ini mengambil populasi karyawan di
Kantor Cabang Makassar PT. Bank Negara
Indonesia (persero) tbk, dengan 55 responden
sebagai sampel. Proses analisis data melibatkan uji
normalitas, uji multikolineritas, uji
heteroskedastisitas, dan analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik
Gaya Kepemimpinan maupun Budaya Organisasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Temuan
ini memiliki implikasi penting dalam pengambilan
keputusan terkait pengembangan karyawan.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan kekuatan daya pikir dan berkarya manusia yang masih
tersimpan dalam diri, yang perlu digali, dibina, dikembangkan untuk dimanfaatkan sebaik-
baiknya bagi kesejahteraan kehidupan manusia. Sumber daya manusia merupakan kemampuan
potensial yang dimiliki manusia yang terdiri dari kemampuan berpikir, berkomunikasi,
bertindak, dan bermoral untuk melaksanakan suatu kegiatan (bersifat teknis atau manajerial).
Kemampuan yang dimiliki tersebut akan dapat memengaruhi sikap dan perilaku manusia dalam
mencapai tujuan hidup, baik individual maupun bersama.

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Cabang Makassar adalah perusahaan BUMN
yang terletak di salah satu kota di indonesia tepatnya di Kota Makassar. Selain Sebagai salah satu
perangkat kelengkapan otonomi daerah dalam bidang keuangan, keberadaannya pada dasarnya
memiliki maksud dan juga tujuan membantu dan mendorong perekonomian serta pembangunan
daerah di segala bidang. Meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) dalam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat. BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara)
pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta
dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya
saingnya di tengah industri perbankan nasional, BNI melakukan sejumlah aksi korporasi, antara
lain proses rekapitalisasi oleh Pemerintah di tahun 1999, divestasi saham Pemerintah di tahun
2007, dan penawaran umum saham terbatas di tahun 2010

Berdasarkan observasi awal atau praobservasi yang telah dilakukan oleh peneliti juga
menemukan beberapa masalah dalam kantor. Peneliti melihat bahwa kinerja karyawan kurang
maksimal dalam melakukan tugas dan pekerjaannya, hal ini di sebabkan karena beberapa
karyawan menganggap atasan mereka dalam memimpin telah menerapakan standar kerja yang
tinggi dalam setiap aktivitasyang dilakukan, sehingga munculnya rasa tertekan pada karyawan
dalam bekerja. Munculnya rasa tertekan ini timbul karena beberapa hal, salah satunya adalah
Gaya kepemimpinan di PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Makassar.
Gaya kepemimpinan yang kurang cocok menurut karyawan ini tentunya akan berdampak dengan
kinerja karyawan menjadi kurang maksimal. Meskipun hal tersebut dilakukan untuk
keberhasilan perusahaan itu sendiri. Segala hasil yang telah dicapai masing- 6 masing karyawan
harus sesuai dengan ketetapan yang sudah di tentukan oleh pihak perusahaan. Dampaknya adalah
apabila karyawan tidak bisa mencapai target sesuai ketetapan maka akan di berikan teguran dari
atasan kepada karyawannya. Selain Gaya kepemimpinan, Budaya organisasi juga bisa
mempengaruhi kinerja karyawan, Budaya organisasi yang di terapkan dalam PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Makassar meliputi aturan yang terdapat dalam faktor
budaya organisasi, norma-norma, nilai-nilai,filosofi, dan juga iklim organisasi.

Melihat fenomena yang ada pada PT.Bank Negara Indonesia (persero) Tbk Kantor Cabang
Makassar, maka perlu adanya upaya dalam peningkatan gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi karena menurunnya kinerja karyawan. Berdasarkan beberapa uraian di atas maka
penulis ingin meneliti lebih jauh mengenai Kinerja Karyawan di PT. Bank Negara Indonesia, Tbk
KC Makassar dengan menggunakan variabel Kepemimpinan dan Budaya Organisasi, maka
kerangka penelitian dapat digambarkan model penelitian sebagai berikut :

Kepemimpinan (X1) \Hl}
Kinerja Karyawan (Y)

H2

1048 1 Budaya Organisasi (X2)  PISNo 1eais INOVASI UNIVERSITAS SAM RATULANGI
VOL. 11 NO. 1 JANUARI-APRIL, 1047-1060




ISSN 2356-3966 E-ISSN: 2621-2331 T.D.Bustami, S.Alam, Arifin Pengaruh Disiplin Kerja ...

/

Gambar 1 Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer atau data empiris ini diperoleh langsung
dari responden yang berisi jawaban dan tanggapan dari pertanyaan atau pernyataan penelitian yang
ada dalam kuesioner. Sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh oleh peneliti
melaui buku-buku, jurnal atau tulisan lain yang dianggap berkaitan dengan penelitian ini.Pada
penelitian ini jumlah sampel sebesar 55 orang yang berasal dari Karyawan pada PT. Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Makassar Ukuran sampel diambil dengan menggunakan
rumus Slovin dan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang telah disiapkan untuk
menjawab  hipotesis. Menggunakan  analisis uji normalitas, uji multikolineritas , uji
heteroskedastisitas dan analisis regresi linear berganda, jurnal atau tulisan lain yang dianggap
berkaitan dengan penelitian ini.Pada penelitian ini jumlah sampel sebesar 55 orang yang berasal
dari Karyawan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk Kantor Cabang Makassar Ukuran
sampel diambil dengan menggunakan rumus Slovin dan teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner yang telah disiapkan untuk menjawab hipotesis.Dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas atau
independen, yaitu X1 dan X2 terhadap variabel dependen, yaitu Y. Rumus umum regresi berganda
dalam penelitian ini yaitu (Ghozali, 2018):

Y=a+blX1l+b2X2+R
Keterangan:
Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta
bl, b2 = Konstanta regresi
X1= Gaya Kepemimpinan
X2= Budaya Organisasi
R =Residual (eror)

Uji Hipotesis: Jika hipotesis nol (Ho) lebih besar dari 0,05, maka terima Ho dan tolak
hipotesis alternatif (Ha), yang berarti tidak ada pengaruh variabel X terhadap Y. Jika Ho kurang
dari atau sama dengan 0,05, maka tolak Ho dan terima Ha, yang berarti terdapat pengaruh variabel
X terhadap variabel Y. Koefisien Determinasi (R?): Dalam model regresi linear berganda ini,
kontribusi variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya dilihat dengan
melihat besarnya koefisien determinasi total (R?). Jika R? yang diperoleh mendekati 1, maka dapat
dikatakan model tersebut lebih efektif menjelaskan hubungan antara variabel independen dan
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dependen. Sebaliknya, jika R mendekati 0, pengaruh variabel independen terhadap variabel terikat
melemabh.

Uji Simultan (Uji F): Menurut Imam Ghozali (2016), uji F pada dasarnya menunjukkan
apakah variabel independen yang dimasukkan dalam model mempengaruhi variabel dependen
secara bersama-sama. Uji F atau ANOVA dilakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi
yang ditetapkan untuk penelitian dengan nilai probabilitas hasil penelitian. Uji Parsial (Uji T):
Menurut Ghifari (2016), uji ini digunakan untuk mengambil kesimpulan tentang pengaruh masing-
masing variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Uji parsial dilakukan dengan
membandingkan nilai t yang dihitung dengan nilai t dalam tabel. Jika nilai t yang dihitung lebih
kecil dari nilai t dalam tabel, menandakan variabel independen (X) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap nilai variabel dependen (Y), dan sebaliknya.

HASIL PENELITIAN

Hasil Uji Instrumen Penelitian

Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah gaya kepemimpinan dan kinerjakaryawan.
Variabel-variabel tersebut akan di uji dengan statistik deskriptif.

Tabel 1.Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Gaya Kepemimpinan 55 16.00 25.00 20.9818 2.13863
Budaya Organisasi 55 16.00 25.00 21.4000 2.12219
Kinerja Karyawan 55 15.00 25.00 21.1273 2.23652
alid N (listwise) 55

Sumber : Data primer yang diolah

Tabel 1 menjelaskan hasil statistik deskriptif tentang variabel-variabel dalampenelitian ini, antara
lain : Gaya Kepemimpinan (X1) Berdasarkan tabel 1 diatas X; memiliki nilai minimum 16 nilai
maksimum 25, dan mean 20,9818 dengan 5 pernyataan (20,9818 : 5 = 4,19636) sehingga berada
di skala nilai yang menunjukkan pilihan jawaban sangat setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan
adanya penyimpangan sebesar 2,13863 dari nilai rata-rata jumlah jawaban responden.

Budaya Organisasi (X2), Berdasarkan tabel 1 diatas X, memiliki nilai minimum 16 nilai
maksimum 25, dan mean 21,4 dengan 5 pernyataan (21,4 : 5 =4,28) sehingga berada di skala nilai
yang menunjukkan pilihan jawaban setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 2,23652 dari nilai rata-rata jumlah jawaban responden.

Kinerja karyawan (Y), Berdasarkan tabel 1 diatas Y memiliki nilai minimum 15, nilai maksimum
25, dan mean 21,1273 dengan 5 pernyataan (21,1273 : 5 = 4,22546) sehingga berada di skala nilai
yang menunjukkan pilihan jawaban sangat setuju. Nilai standar deviasi menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 2,23652 dari nilai rata-rata jumlah jawaban responden.
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Hasil Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas

Butir Pertanyaan Pearson Corelation Sig (2-Tailed) Keterangan
GK1 0,647%* 0,000 VALID
GK2 0,734+ 0,000 VALID
X1 GK3 0,794+ 0,000 VALID
GK4 0,881+ 0,000 VALID
GKS5 0,767%* 0,000 VALID
BOl 0,697%* 0,000 VALID
BO2 0,639+ 0,000 VALID
X2 BO3 0,772%%* 0,000 VALID
BO4 0,891 ** 0,000 VALID
BO5 0,855%* 0,000 VALID
Y KK1 0,797%* 0,000 VALID
KK2 0,714%* 0,000 VALID
KK3 0,743%* 0,000 VALID
KK4 0,835%* 0,000 VALID
KKS5 0,835%* 0,000 VALID

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa variabel gaya kepemimpinan kerja, budaya organisasi dan
kinerja karyawan memiliki nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh item pertanyaan dalam penelitian tersebut valid.

Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini dilakukan untuk menguji konsistensi jawaban dari responden melalui pertanyaan
yang diberikan, menggunakan metode statistic Cronbach Alpha dengan signifikansi yang
digunakan lebih dari (>) 0,6. Adapun hasil dari pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s
Variabel Alpha Keterangan
Gaya Kepemimpinan (X;) 0,825 Reliabel
Budaya Organisasi (X») 0,823 Reliabel
Kinerja karyawan (Y) 0,844 Reliabel

Sumber : Data primer yang diolah
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Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan, budaya organisasi dan kinerja
karyawan mempunyai nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa
item pertanyaan dalam penelitian ini bersifat reliabel. Sehingga setiap item pertanyaan yang
digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten dan apabila pertanyaan diajukan kembali
maka akan diperoleh jawaban yang relatif sama dengan jawaban sebelumnya.

Hasil uji asumsi klasik
Hasil uji normalitas

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, error yang
dihasilkan mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Dalam penelitian ini untuk menguji
normalitas data digunakan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual yang
hasil pengujiannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
0

0.8

0.4+

Expected Cum Prob

0.0 T T T
0.0 02 04 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas
Sumber : Data primer yang diolah, 2022

Berdasarkan gambar di atas terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta arah
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak
dipakai karena memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara
variabel-variabel independen dalam suatu model regresi linear berganda
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Tabel 4. Hasil Uji MultikolinieritasCoefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Gaya Kepemimpinan .618 1.617
Budaya Organisasi .618 1.617

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki
nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berari dalam model persamaan regresi
tidak terdapat gejala multikolonearitas sehingga data dapat digunakan dalam penelitian ini.

Hasil uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians pada

residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain
Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Gambar 2 Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data yang diolah

Berdasarkan gambar 2 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar pada sumbu Y dan
tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam penyebaran data tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terjadi heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, sehingga model regresi layak
digunakan untuk memprediksi kinerja karyawan dengan variabel yang mempengaruhi yaitu gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi.
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Hasil uji hipotesis
Analisis Linear Berganda

Tabel 5. Model Persamaan Regresi

Coefficients®
Model Il)nstandardized Standardized [T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error [Beta
(Constant) 1.058 [2.015 525 .602
1 Gaya Kepemimpinan |.458 .108 438 4.247 1000
Budaya Organisasi  |.489 .109 464 4.495 1000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : Data yang diolah, 2022
Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi iniadalah:

Y =1,058 +0,458 X;+ 0,489 Xo+e

Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Nilai konstanta adalah 1,058 ini menunjukkan bahwa, jika variabel independen (gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi) bernilai nol (0), maka nilai variabel dependen (kinerja
karyawan) sebesar 1,058 satuan.

Koefisien regresi gaya kepemimpinan (b1) adalah 0,458 dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai
variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,458. Koefisien bertanda positif menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara variabel gaya kepemimpinan (Xi) dengan variabel kinerja
karyawan (Y). Semakin baik lingkungan kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan.

Koefisien regresi budaya oragnisasi (b>) adalah 0,489 dan bertanda positif. Hal ini berarti,nilai
variabel Y akan mengalami kenaikan sebesar 0,489. Koefisien bertanda positif menunjukkan
adanya hubungan yang searah antara variabel budaya organisasi (X2) dengan variabel kinerja
karyawan (Y). Semakin baik budaya organisasi maka semakin tinggi kinerja karyawan.

Uji R? (Koefisien Determinasi)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel
dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen.
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Tabel 6. Hasil Uji R>Model Summary®

Model R R Square |Adjusted R [Std. Error of
Square the Estimate
1 8112 658 .645 1.33315

Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, GayaKepemimpinan
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Dari tabel 6 di atas terdapat angka R sebesar 0,811 yang menunjukkan bahwa hubungan antara
kinerja karyawan dengan kedua variabel independennya sangat kuat, karena mendekati defenisi
sangat kuat yang angkanya diantara 0,8 — 1. Sedangkan nilai R square sebesar 0,658 atau 65,8%
ini menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel gaya
kepemimpinan dan budaya organisasi sebesar 65,8% sedangkan sisanya 34,2% dapat dijelaskan
dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial digunakan untukmelihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t yaitu dengan melihat nilai signifikansit
hitung, Jika nilai signifikansi t hitung < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel independen
tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen.Hasil pengujiannya adalah sebagai
berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error ~ Beta
(Constant) 1.058 2.015 525 .602
1  Gaya Kepemimpinan 458 108 438 4.247 .000
Budaya Organisasi 489 109 464 4.495 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Melalui analisis uji-t terhadap Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2), dapat
dipahami secara terperinci bagaimana keduanya berkontribusi secara parsial terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Pertama, pada Pengujian Hipotesis Pertama (H1), hasil pada Tabel 13 menunjukkan bahwa
variabel Gaya Kepemimpinan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000, lebih rendah dari
ambang signifikansi 0,05. Koefisien yang positif, sebesar +0,458, menunjukkan bahwa Gaya
Kepemimpinan memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel dependen. Dengan
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demikian, H1 diterima, menegaskan bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kedua, pada Pengujian Hipotesis Kedua (H2), hasil pada Tabel 13 juga menunjukkan bahwa
variabel Budaya Organisasi memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000, lebih rendah dari ambang
signifikansi 0,05. Koefisien yang positif, sebesar +0,489, menunjukkan bahwa Budaya Organisasi
memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu, H2
diterima, memperkuat argumen bahwa Budaya Organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh dari variabel bebas secara
menyeluruh terhadap variabel terikat dilakukan dengan menggunakan uji F. Uji ini menggunakan
a 5%. Dengan ketentuan, jika signifikansi dari F hitung < dari 0,05 maka hipotesis yang diajukan
dapat diterima. Hasil pengujiannya sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of df Mean Square  F Sig.
Squares
Regression177.690 2 88.845
1Residual  92.419 52 1.777 49.989 .000°
Total 270.109 54

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Gaya
Kepemimpinan

Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, hal ini berarti H3 diterima
sehingga dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan
(bersama-sama) mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan probabilitas signifikansi
0,000. Karena probabilitas jauh lebih kecil dari nilai signifikan 0,05, maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi tingkat kinerja karyawan.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan: Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif, meskipun tidak
signifikan secara statistik, terhadap kinerja karyawan. Gaya kepemimpinan merupakan salah satu
elemen kunci dalam membentuk dinamika hubungan antara atasan dan bawahan di lingkungan
kerja. Interaksi yang baik antara pemimpin dan bawahan mendorong terciptanya lingkungan kerja
yang harmonis dan mendukung produktivitas. Gaya kepemimpinan yang efektif tidak hanya
mempengaruhi kinerja secara langsung melalui instruksi dan arahan, tetapi juga melalui aspek-
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aspek seperti dorongan motivasional, pembinaan keterampilan, dan dukungan emosional. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik karyawan sangat penting dalam meningkatkan kinerja individu
maupun keseluruhan tim di sebuah organisasi.

2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan: Berbeda dengan gaya kepemimpinan
yang fokus pada hubungan interpersonal, budaya organisasi mencerminkan nilai-nilai, norma, dan
perilaku yang mendefinisikan identitas dan cara kerja sebuah organisasi. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Budaya organisasi yang kuat dan positif menciptakan landasan yang stabil bagi
produktivitas dan kesejahteraan karyawan. Budaya yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan
penghargaan terhadap pencapaian memberikan dorongan yang kuat bagi karyawan untuk
memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka. Selain itu, budaya organisasi yang transparan,
adil, dan inklusif dapat menciptakan rasa kepercayaan dan kepuasan kerja yang tinggi di antara
karyawan, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan komitmen mereka terhadap
organisasi.

3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan: Secara
simultan, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi memiliki peran yang sangat penting dalam
membentuk lingkungan kerja yang produktif dan memotivasi karyawan untuk mencapai hasil yang
optimal. Kedua faktor ini saling melengkapi dan memperkuat dampaknya terhadap kinerja
karyawan. Sebuah kombinasi yang baik antara gaya kepemimpinan yang membangun hubungan
yang baik dan budaya organisasi yang mendukung memastikan bahwa karyawan merasa dihargai,
didukung, dan terinspirasi untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka. Ini
menciptakan lingkungan kerja yang dinamis, adaptif, dan berorientasi pada prestasi, yang secara
keseluruhan meningkatkan kinerja individu maupun organisasi dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan. Oleh karena itu, pengelolaan dan pengembangan gaya kepemimpinan dan budaya
organisasi yang efektif harus menjadi prioritas utama bagi setiap organisasi yang ingin
meningkatkan kinerja dan keberhasilannya.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa baik gaya kepemimpinan maupun budaya organisasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Meskipun pengaruh gaya
kepemimpinan secara individu tidak signifikan secara statistik, namun peran pentingnya dalam
membentuk hubungan interpersonal yang harmonis di tempat kerja tidak dapat dipandang remeh.
Sementara itu, budaya organisasi yang kuat, inklusif, dan mendukung memberikan landasan yang
kokoh bagi produktivitas dan kesejahteraan karyawan.

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk meningkatkan kinerja
karyawan:
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1. Meningkatkan pemahaman tentang beragam gaya kepemimpinan yang efektif dan relevan
dengan konteks organisasi. Melakukan pelatihan dan pengembangan kepemimpinan untuk
memperkuat keterampilan komunikasi, motivasi, dan kepemimpinan transformasional.

2. Mengembangkan dan memperkuat budaya organisasi yang positif dan inklusif, yang
didasarkan pada nilai-nilai seperti keadilan, integritas, dan kolaborasi. Mendorong
partisipasi aktif karyawan dalam membangun dan memelihara budaya tersebut.

3. Mendorong praktik-praktik manajemen yang memperkuat keterlibatan dan motivasi
karyawan, seperti memberikan umpan balik yang konstruktif, memberikan pengakuan atas
pencapaian, dan memberikan kesempatan untuk pengembangan karir.

4. Melakukan evaluasi berkala terhadap gaya kepemimpinan dan budaya organisasi yang ada,
serta melakukan penyesuaian dan perbaikan sesuai dengan kebutuhan dan perubahan
lingkungan internal dan eksternal.

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan organisasi dapat menciptakan
lingkungan kerja yang membangun, produktif, dan berorientasi pada kesejahteraan karyawan,
sehingga dapat mencapai kinerja dan keberhasilan yang berkelanjutan.
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